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Abstrak: Ekonomi kepulauan menghadapi hambatan dan tantangan 

ekonomi yang kompleks. Dibutuhkan solusi aplikatif dan adaptif melalui 

pendekatan inovasi untuk menjawab permasalahan yang ada namun tetap 

mengedepankan sisi keberlanjutan sebagai upaya menjaga kesinambungan 

dan keselarasan penerapan inovasi yang telah ada. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis peran inovasi dalam transformasi ekonomi kepulauan 

yang inklusiv dan keberlanjutan dalam mengatasi tantangan ekonomi 

kepulauan melalui solusi kreatif dari peluang yang ada dan berkelanjutan 

terhadap tantangan keterbatasan infrastruktur dapat berupa pengembangan 

teknologi transportasi laut yang ramah lingkungan dan efisien. Penggunaan 

teknologi pertanian yang inovatif akan mampu meningkatkan produktivitas 

dan ketahanan pangan di pulau-pulau terpencil. Secara inklusivitas inovasi 

dapat memberdayakan kelompok rentan menciptakan peluang ekonomi 

baru melalui pemanfaatan teknologi tepat guna di sektor pertanian dan 

perikanan melalui olah produksi mandiri untuk meningkatkan nilai jual, 

pelatihan keterampilan dan pembangunan infrastruktur sosial yang 

partisipatif. Sementara itu, pendekatan untuk meningkatkan partisipasi 

kelompok rentan dalam rantai pasokan ekonomi lokal dapat memperkuat 

inklusi sosial dan ekonomi. Dalam mencapai keberlanjutan pengembangan 

teknologi energi terbarukan dapat membantu mengurangi ketergantungan 

pada bahan bakar fosil dan mengurangi emisi karbon di daerah kepulauan. 

Pemanfaatan infrastruktur sharing, pelatihan pengembangan industri 

kreatif rumahan dan olahan produk khas kepulauan serta pemanfaatan 

alternative mobile angkutan udara (drone) dapat menjadi solusi yang 

inovatif. Dengan demikian, implementasi inovasi ini diharapkan dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan, termasuk diversifikasi sektor 

ekonomi, penerapan kebijakan inklusif, dan peningkatan kualitas hidup 

masyarakat di daerah kepulauan. Dengan pendekatan inovasi berkelanjutan 

yang terintegrasi, inovasi diharapkan mampu menjadi pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif di daerah kepulauan. 

 

Kata Kunci: ekonomi; inovasi; keberlanjutan; Pembangunan. 
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 Abstrack : Island economies face complex economic barriers and 

environmental threats. To address these issues while prioritizing 

sustainability, innovative solutions are required. This research aims to 

analyze the role of sustainable innovation in inclusive and sustainable 

island economic transformation. By identifying creative solutions from 

existing opportunities and developing sustainable solutions to 

infrastructure limitations, the paper explores how innovation can 

overcome these challenges. Sustainable innovation can empower 

vulnerable groups, enhance productivity, reduce environmental impacts, 

and promote climate resilience. For instance, developing environmentally 

friendly and efficient maritime transportation technologies can improve 

connectivity and reduce environmental impacts. Additionally, innovative 

agricultural technologies can enhance productivity and food security in 

remote islands.Innovation can also foster inclusivity by creating new 

economic opportunities for vulnerable groups. This can be achieved 

through the application of appropriate technologies in agriculture and 

fisheries, including self-reliant production to increase product value, skills 

training, and participatory social infrastructure development. 

Furthermore, approaches to increase the participation of vulnerable 

groups in local economic supply chains can strengthen social and 

economic inclusion. To achieve sustainability, developing renewable 

energy technologies can help reduce reliance on fossil fuels and carbon 

emissions in island regions. Additionally, infrastructure sharing, training 

for home-based creative industries, processing of unique island products, 

and the utilization of alternative mobile air transportation (drones) can 

provide innovative solutions.By implementing these innovations, positive 

impacts are expected, including economic sector diversification, inclusive 

policy implementation, and improved quality of life for island communities. 

Through an integrated sustainable innovation approach, innovation can 

be a key driver of inclusive economic growth in island regions. 

 

Keywords: development; economy; innovation; sustainability. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kepulauan Indonesia memiliki banyak potensi 

yang dapat digunakan untuk menjadi sumber daya 

pembangunan. Keindahan alamnya yang 

memikat, termasuk pantai berpasir putih yang 

bersih, air laut yang jernih, dan keanekaragaman 

hayati yang kaya, menjadi daya tarik utama 

(Junaid, 2021). Budaya yang beragam, yang 

tercermin dari perbedaan tradisi dan adat istiadat 

di setiap pulau, menambah kekayaan yang tak 

ternilai (Wispandono, 2019). Namun, Indonesia 

harus mengatasi sejumlah masalah untuk 

mencapai potensi penuhnya. Infrastruktur yang 

memadai di pulau-pulau terpencil sangat penting 

untuk meningkatkan akses dan ekonomi 

(Brinkmann, 2018). Untuk menjaga kelestarian 

alam dan keuntungan bagi masyarakat dalam 

jangka panjang, pengelolaan sumber daya alam 

yang berkelanjutan harus menjadi prioritas utama 

(Groppi, 2018). Untuk mencapai pembangunan 

yang merata dan berkeadilan, perbedaan ekonomi 

antara pulau-pulau maju dan tertinggal juga harus 

diatasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik. 1 

Jumlah Pulau Terbanyak di Indonesia, 2022 

Sumber:https://databoks.katadata.co.id/datapublish/20

23/04/28/ada-17001-pulau-di-indonesia-pada-2022-

ini-provinsi-dengan-pulau-terbanyak, 2022. 

 

Ekonomi kepulauan yang inklusif dapat 

didefiniskan sebagai  bentuk model pembangunan 

kepulauan yang tidak hanya meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan tetapi 

juga memastikan bahwa manfaatnya dirasakan 

oleh semua lapisan masyarakat. Ini dicapai 

melalui diversifikasi sektor ekonomi, 

pemberdayaan masyarakat lokal, keadilan sosial, 

kesetaraan gender, dan perlindungan lingkungan. 

Pembangunan ekonomi kepulauan dapat berjalan 

secara berkelanjutan, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, dan menjaga lingkungan 

 

B. Potensi dan peluang ekonomi kepulauan 

1) Potensi ekonomi 

Dengan kondisi seperti yang terlihat dalam Grafik 

1 diatas, dapat dilihat bertapa besar potensi 

ekonomi yang mampu dikembangkan sebagai 

perwujudan hadirnya negara dalam mewujudkan 

kesejahteraan secara umum dan inklusif bagi 

penduduk yang mendiami kepulauan tadi. 

Meskipun pada kenyataannya tidak semua pulau 

tadi memiliki penghuni namun, tentunya segala 

potensi yang terkandung dipulau-pulau tersebut 

bisa menjadi sumber kesejahteraan bagi 

masyarakat pulau disekitarnya. 

Untuk mewujudkan Indonesia sebagai negara 

kepulauan yang maju, sejahtera, dan 

berkelanjutan membutuhkan kerja sama dan 

komitmen kuat dari semua pihak (Syahrir, 2020). 

Pemerintah, masyarakat, akademisi, dan sektor 

swasta harus bersatu padu merumuskan strategi 

dan kebijakan yang tepat. Partisipasi aktif 

masyarakat dalam pembangunan dan pelestarian 

alam juga menjadi kunci (D. T. F. Putra, 2020). 

2) Peluang pengembangan potensi  

Banyak area ekonomi yang dapat berkembang 

penjadi potensi pendapatan ekonomi, salah satu 

yang paling mungkin adalah sektor pariwisata 

(Fauzel, 2020), dan sumber daya kelautan seperti 

ikan, terumbu karang, dan mineral laut dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan ketahanan 

pangan dan energi negara (Kiviranta, 2020). 

Selain itu, ekonomi maritim memiliki potensi 

besar untuk menjadi sumber pertumbuhan 

ekonomi baru bagi negara (Pounder, 2021).  
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Gambar. 1 

Pertumbuhan Ekonomi Menurut Pulau (2023) 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) R.I., 2023. 

 

3) Tantangan pengembangan potensi 

Karakteristik geografis dan ekonomi kepulauan 

memberikan tantangan yang menarik untuk 

transformasi ekonomi (Akbar et al., 2022). 

Faktor-faktor penting, seperti pengangguran, 

keterbatasan infrastruktur, dan dominasi sektor 

tradisional, seperti pertanian, perikanan, dan 

pariwisata, memengaruhi kondisi ekonomi (Suhu, 

2020). Di sisi lain, sejumlah masalah, seperti 

isolasi geografis, perubahan iklim, dan 

keterbatasan sumber daya, serta ketidaksetaraan 

dalam distribusi sumber daya dan akses ekonomi 

(I. Putra & Yasa, 2020), menjadi perhatian 

penting dalam memahami dinamika ekonomi 

kepulauan. Namun, potensi ekonomi kepulauan 

bukan satu-satunya hal yang membuatnya unik 

(Syahrir, 2020). Dinamika ekonomi di daerah-

daerah ini juga ditandai oleh masalah khusus 

seperti isolasi geografis, kerentanan terhadap 

perubahan iklim, dan keterbatasan sumber daya 

(D. T. F. Putra, 2020). Selain itu, untuk 

memahami realitas ekonomi kepulauan yang 

kompleks, ketidaksetaraan dalam distribusi 

sumber daya dan akses terhadap peluang ekonomi 

menjadi titik fokus penting (Kungolos, 2018). 

Penelitian tentang fungsi inovasi berkelanjutan 

dalam konteks ini sangat penting. Inovasi tidak 

hanya penting untuk meningkatkan daya saing 

ekonomi (Hidayat, 2021), tetapi juga dapat 

membantu mengatasi masalah yang unik bagi 

negara kepulauan (Wispandono, 2019). Inovasi 

dengan pendekatan yang berkelanjutan dapat 

membantu memperbaiki kondisi sosial ekonomi 

(Lauvås, 2022), mengatasi keterbatasan akses, 

dan membuat rencana pembangunan yang inklusif 

bagi semua lapisan masyarakat di kepulauan.  

Secara spesifik tantangan dan peluang yang 

dihadapi oleh daerah kepulauan yang juga 

menjadi latar belakang masalah dalam artikel ini 

dalam bertransformasi pada sektor ekonomi 

meliputi berbagai aspek yang kompleks dan unik: 

a) Infrastruktur terbatas 

Keterbatasan infrastruktur seperti jalan, 

pelabuhan, dan bandara dapat menghambat 

aksesibilitas (Sáez-Fernández, 2020) dan 

konektivitas antar-pulau, menghambat 

pertumbuhan ekonomi. 

b) Ketergantungan pada sektor tertentu 

Daerah kepulauan cenderung sangat 

bergantung pada sektor-sektor ekonomi 

tertentu (Rosyida & Bhakti, 2022) seperti 

pertanian, perikanan, dan pariwisata, sehingga 

rentan terhadap fluktuasi pasar dan perubahan 

lingkungan. 

c) Isolasi Geografis  

Jarak yang jauh dari pusat-pusat ekonomi 

utama bisa membuat daerah kepulauan kurang 

terhubung  (Kumaat, 2020) dengan pasar dan 

sumber daya yang penting untuk pertumbuhan 

ekonomi. 

d) Kerentanan terhadap Perubahan Iklim  

Daerah kepulauan rentan terhadap bencana 

alam seperti badai, banjir, dan kenaikan 

permukaan air laut, yang dapat merusak 

infrastruktur (Allam, 2019) dan merugikan 

sektor-sektor ekonomi utama. 

Sementara dari sisi peluang: 

a) Potensi sumber daya alam 

Daerah kepulauan sering kali kaya akan 

sumber daya alam seperti ikan, hasil pertanian, 

dan keindahan alam yang menarik bagi 

pariwisata, menyediakan peluang untuk 

pengembangan ekonomi (Vrontisi, 2022) yang 

berkelanjutan. 

b) Peningkatan aksesibilitas  

Pengembangan infrastruktur dan transportasi 

yang lebih baik (Seetanah, 2019) dapat 
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meningkatkan aksesibilitas dan konektivitas 

antar-pulau, membuka peluang untuk 

perdagangan dan investasi yang lebih besar 

(Kiviranta, 2020). 

c) Pengembangan Inovasi 

Kondisi unik di daerah kepulauan dapat 

mendorong pengembangan solusi inovatif  

(Yang, 2020) dalam pertanian, perikanan, 

pariwisata, dan energi terbarukan, 

meningkatkan efisiensi dan daya saing 

ekonomi. 

d) Pemberdayaan lokal 

Dengan memperkuat kapasitas masyarakat 

lokal, seperti melalui pendidikan dan pelatihan 

keterampilan, daerah kepulauan dapat 

menghasilkan tenaga kerja yang lebih 

berkualitas (Nesticò, 2020) dan kewirausahaan 

yang lebih aktif, mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif (Mardyani & Yulianti, 

2020). 

Dengan memahami tantangan dan 

memanfaatkan peluang ini secara efektif, daerah 

kepulauan dapat menghadapi transformasi 

ekonomi dengan lebih baik (Gungadeen, 2020), 

menuju pertumbuhan yang inklusif, 

berkelanjutan, dan merata. Pemahaman 

mendalam terhadap kompleksitas kondisi 

ekonomi dan tantangan yang dihadapi merupakan 

prasyarat utama dalam merumuskan strategi 

pembangunan ekonomi (Jain, 2020) yang efektif 

dan berkelanjutan di wilayah kepulauan. Dalam 

konteks ini, pembahasan lebih lanjut mengenai 

peran inovasi dalam merespons tantangan 

ekonomi kepulauan (Bell, 2021) menjadi penting 

untuk dieksplorasi dengan seksama. Inovasi, 

dalam hal ini, dapat berperan sebagai katalisator 

utama (Dagher, 2019) dalam meretas jalan bagi 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

Melalui pendekatan yang berbasis pada bukti 

empiris dan kerangka konseptual yang kokoh, 

penelitian ini bertujuan untuk menyajikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

potensi serta dampak inovasi dalam transformasi 

ekonomi daerah kepulauan. Hasil penelitian yang 

disajikan diharapkan mampu memberikan 

wawasan yang lebih mendalam bagi para 

pemangku kepentingan dalam merancang 

kebijakan serta program pembangunan yang 

berkelanjutan di wilayah kepulauan. Dengan 

demikian, melalui kerangka analisis yang 

terstruktur, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

mendukung upaya-upaya pembangunan ekonomi 

yang inklusif serta berkelanjutan di daerah 

kepulauan. 

 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis peran 

inovasi dalam transformasi ekonomi kepulauan 

menuju inklusivitas dan keberlanjutan. Manfaat 

yang diharapkan menjadi dampak dari peneltian 

ini berupa:  

1) Diversifikasi sektor ekonomi dapat 

mengurangi ketergantungan pada sektor-

sektor tradisional yang rentan terhadap 

perubahan iklim dan fluktuasi pasar (Sanches, 

2020), meningkatkan ketahanan ekonomi 

daerah kepulauan. 

2) Penyusunan kebijakan yang lebih efektif dan 

tepat sasaran (Andriamahefazafy, 2022), yang 

mendorong inklusi ekonomi dan pengentasan 

kemiskinan di daerah kepulauan. 

3) Peningkatan kualitas hidup masyarakat 

(Bhattacharya, 2021) melalui penciptaan 

lapangan kerja baru, peningkatan pendapatan, 

dan pemberdayaan ekonomi lokal yang 

berkelanjutan. 

4) Peningkatan akses terhadap teknologi dan 

pengetahuan baru, yang dapat memperkuat 

daya saing ekonomi daerah (Chand, 2021) 

kepulauan di tingkat lokal, nasional, dan 

global. 

 

D. Penelitian terdahulu 

Pada beberapa artikel ilmiah yang terdapat pada 

Google Scholar  dan Publish or Perish memang 

telah ada yang membahas mengenai keberlanjutan 

dan inklusivitas ekonomi didaerah kepulauan, 

diantaranya: 
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1) Identifikasi Sektor Unggulan Dalam 

Menunjang Pembangunan Ekonomi Di 

Kabupaten Kepulauan Yapen, Rinaldo Piris, 

Elisabeth Tuhumury, Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Ottow & Geissler Serui - Papua 

Journal of Social and Economics Research 

Volume 4, Issue 2, December 2022, 

menjelaskan pembangunan ekonomi suatu 

daerah pada hakekatnya merupakan suatu 

rangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara 

sadar dan terus menerus untuk meningkatkan 

taraf hidup masyarakat, baik lahir maupun 

bathin. Dalam kerangka itu, pembangunan 

ekonomi juga ditujukan untuk memacu 

percepatan pembangunan dan hasil-hasilnya 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

rakyat secara adil dan merata. 

2) Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan 

Sebagai Kepentingan Nasional Indonesia 

Dalam Presidensi G20, DIALEKTIKA, Jurnal 

Ekonomi dan Ilmu Sosial Warhidatun Maratus 

Solechah,Sugito, Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, Indonesia Volume 8 Nomor 1, 

Februari 2023, menjelaskan penyelesaian 

berbagai tantangan terhadap pertumbuhan 

perekonomian global, antara lain isu 

perdagangan, investasi, keuangan, 

infrastruktur, ketenagakerjaan, pemberantasan 

korupsi, pembangunan, pertanian, teknologi, 

energi, inovasi, serta ekonomi digital.  

3) Interaksi Ekonomi Antar Wilayah Menuju 

Kepulauan Bangka Belitung Sejahtera,Kandi 

Dwi Pratiwi, Gema Publica Jurnal 

Manajemen Dan Kebijakan Publik, 2023, 

menjelaskan pembangunan pada dasarnya 

merupakan rangkaian upaya dan proses 

perbaikan yang terencana, terpadu, bertahap, 

dan berkesinambungan dalam berbagai 

bidang. Pembangunan ditujukan untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia dengan 

pemanfaatan seluruh sumber daya yang ada 

secara optimal. Pembangunan tersebut tidak 

hanya dalam skala nasional, tetapi juga dalam 

skala regional/provinsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2 

Screen Capture Penelitian Terdahulu 

Sumber: Publish or Perish, 2024. 

 

Dari beberapa artikel tersebut belum ada yang 

menyampaikan solusi dari masalah yang ada 

terkait pertumbuhan ekonomi kepulauan dari sisi 

penerapan inovasi sebagai jawaban masalah yang 

ada. Artikel ini akan menunjukkan novelty 

(kebaruan) dari sisi pemanfaatan dan penumbuh 

kembangan inovasi dan peran penting inovasi 

berkelanjutan dalam mencapai transformasi 

ekonomi yang inklusif.  

Dari data Indeks Inovasi Daerah Kemendgari 

R.I melalui portal 

https://tuxedovation.inovasi.litbang.kemendagri.

go.id/search?q=Kepulauan%20Riau terlihat 

intervensi inovasi masih sangat minim, hanya 

terdapat 8 (delapan) inovasi daerah yang 

dilaporkan. Ini tentunya menjadi potensi inisiasi 

inovasi yang masih terbuka meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Jika menilik data 

potensi daerah di Kepulauan Riau masih sangat 

memungkinkan untuk bisa berkembang 

ekonominya melalui inovasi daerah. 

Tabel 1. 

Concepting Innovation Idea 

Wilayah Potensi Inovasi 

Pulau 

Bintan 

Pengembangan pariwisata 

berkelanjutan: Wisata ekowisata, 

wisata budaya, wisata digital 

 Pengembangan ekonomi kreatif: 

Kerajinan tangan, seni pertunjukan, 

kuliner 

https://tuxedovation.inovasi.litbang.kemendagri.go.id/search?q=Kepulauan%20Riau
https://tuxedovation.inovasi.litbang.kemendagri.go.id/search?q=Kepulauan%20Riau
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 Pengembangan TIK: E-commerce, 

aplikasi mobile, telemedicine 

Pulau 

Batam 

Pengembangan industri maritim: 

Logistik, pergudangan, 

infrastruktur, teknologi kelautan 

 Pengembangan ekonomi kreatif: 

Industri animasi, fashion, kuliner 

 Pengembangan ekonomi digital: 

Startup, e-commerce, e-

government 

Kepulauan 

Natuna 

Pengembangan pariwisata bahari: 

Wisata selam, wisata bahari 

berkelanjutan 

 Pengembangan perikanan 

berkelanjutan: Teknologi ramah 

lingkungan, rantai pasokan, 

peningkatan kualitas produk 

 Pengembangan energi terbarukan: 

Energi matahari, energi angin, 

penyimpanan energi, kesadaran 

masyarakat 

Sumber: Diolah penulis, 2024. 

 

Dari tabel konsepsi diatas secara fokus dapat 

di petakan seperti apa tawaran inovasi yang 

mendekati ideal untuk diinisiasi di Kepulauan 

Riau. 

Pendekatan inovatif ini  tidak hanya 

meningkatkan daya saing ekonomi, inovasi juga 

dapat mengatasi ketidaksetaraan dalam distribusi 

sumber daya dan akses terhadap peluang ekonomi 

di daerah kepulauan. Artikel ini berbeda dari 

lainnya karena menekankan pentingnya inovasi 

berkelanjutan dalam mencapai transformasi 

ekonomi yang inklusif di wilayah kepulauan. 

Fokus pada inovasi berkelanjutan dalam 

artikel ini menawarkan wawasan baru dan 

rekomendasi kebijakan yang relevan bagi 

pemangku kepentingan dalam menghadapi 

dinamika ekonomi di daerah kepulauan. Hal ini 

menjadikan artikel ini berbeda karena tidak hanya 

mengidentifikasi tantangan, tetapi juga 

memberikan solusi konkrit untuk meraih potensi 

penuh dari ekonomi kepulauan secara inklusif dan 

berkelanjutan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan kualitatif akan digunakan untuk 

mendapatkan wawasan mendalam (Jha, 2023) 

tentang peran inovasi dalam transformasi 

ekonomi di wilayah kepulauan. Metode ini 

memungkinkan peneliti mengeksplorasi persepsi 

(Ugwu & Eze, 2023), opini, dan pengalaman 

subjektif (Savin-Baden & Howell Major, 2023) 

para pemangku kepentingan terkait inovasi 

ekonomi di daerah kepulauan. Penelusuran 

penelitian terdahulu berupa artikel dan jurnal 

ilmiah terakreditasi akan menjadi pendekatan 

utama dalam pengumpulan data kualitatif (Ugwu  

N and Eze Val, H. U, 2023). Pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti menangkap nuansa 

(Hatch, 2023) dan kompleksitas fenomena yang 

diteliti (Cropley, 2023) serta memahami konteks 

lokal dengan lebih baik. Metode kualitatif 

umumnya diterapkan dalam disiplin ilmu sosial 

dan humaniora (Liamputtong, 2023), seperti 

antropologi, sosiologi, psikologi, dan Pendidikan 

(Flick, 2023). Peneliti dalam metode kualitatif 

berusaha mendapatkan perspektif subjek (Bager-

Charleson & McBeath, 2023), memahami konteks 

sosial (Naeem et al., 2023) dan budaya yang 

mempengaruhi fenomena yang diteliti, serta 

mengembangkan atau memperdalam teori  (Ugwu  

N and Eze Val  Chinyere, 2023) yang relevan. 

Karena keterbatasan akses terhadap subjek 

penelitian, analisis data sering dilakukan melalui 

studi literatur (Bailey, 2023). Analisis data 

melibatkan klasifikasi, pengelompokan (“Mix. 

Methods Res. Comb. Qual. Quant. Methods,” 

2023), dan penafsiran data  dari berbagai sumber 

literatur seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen 

lainnya. Pencarian literatur dilakukan dengan 

mengidentifikasi kata kunci (Hiebl, 2023) dan 

topik penelitian, kemudian memilih literatur yang 

relevan  (Donkoh, 2023) melalui pencarian di 

database online atau perpustakaan serta 

komunikasi dengan pakar (Østern et al., 2023) di 

bidang yang relevan. Setelah sumber literatur 

terkumpul, seleksi literatur dilakukan berdasarkan 

kriteria (Hughes & Tarrant, 2023) tertentu seperti 

relevansi topik (Barroga et al., 2023), kualitas 

metodologi, dan tahun publikasi. Evaluasi 

literatur dilakukan untuk memastikan keandalan 

(Dunwoodie et al., 2023) dan kredibilitas sumber 
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yang digunakan, dengan memperhatikan aspek 

seperti kualitas metodologi, keakuratan data, dan 

ketepatan analisis (McMullin, 2023). 

Data diekstraksi dari literatur terpilih dan 

dianalisis menggunakan teknik analisis data 

(Englander & Morley, 2023) yang sesuai dengan 

tujuan penelitian, termasuk proses pengkodean, 

kategorisasi, dan pengembangan tema. 

Penggunaan literatur dalam pengumpulan data 

memiliki keuntungan dalam hal efisiensi waktu 

dan biaya (Jackson & Mazzei, 2023), serta dapat 

memberikan wawasan luas dan mendalam tentang 

topik penelitian. Namun, penting untuk 

mempertimbangkan keterbatasan seperti risiko 

bias, kurangnya data relevan (Nayar & Stanley, 

2023), dan keterbatasan keandalan data (Soelberg 

et al., 2023), sehingga penggunaan literatur perlu 

dilakukan dengan hati-hati dan sesuai metodologi 

yang tepat. Analisis data tinjauan literatur 

sistematis akan digunakan untuk membangun 

pemahaman yang komprehensif (“Doing Qual. 

Res. Educ. Settings,” 2023) tentang peran inovasi 

dalam transformasi ekonomi kepulauan. 

Langkah-langkah sistematis akan diambil untuk 

mengidentifikasi, meninjau, dan menyintesis 

literatur (LaCroix, 2023) yang relevan tentang 

topik ini. Proses ini melibatkan pencarian dan 

seleksi sumber informasi terkait inovasi ekonomi 

di daerah kepulauan, kemudian menganalisis dan 

mengintegrasikan temuan-temuan (Heryana, 

2023) tersebut untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang topik 

penelitian. Analisis data tinjauan literatur 

sistematis akan memberikan landasan yang kokoh 

untuk penelitian ini dan memungkinkan peneliti 

menggambarkan tren, pola, dan kesenjangan 

(“Cambridge Handb. Qual. Digit. Res.,” 2023) 

pengetahuan yang relevan dalam literatur ilmiah. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis tematik sebagai sebuah pendekatan 

dalam penelitian ini difokuskan kepada 

inklusivitas ekonomi, dimana keadilan secara 

ekonomi diharapkan juga dapat dirasakan oleh 

masyarakat kepulauan, bukan hanya menjadi 

objek eksploitasi ekonomi semata namun juga 

bisa merasakan keuntungan dari perekonomian 

(Lauvås, 2022) yang tumbuh dan berkembang di 

kepulauan. Selanjutnya tentang tematik intervensi 

inovasi yang berkelanjutan perlu diinisiasi dan 

diciptakan sehingga keberhasilan inovasi yang 

mampu mendorong peningkatan perekonomian 

(Wang, 2021) kepulauan dapat bersinergi secara 

adaptif dengan kondisi dimasa depan. Pendekatan 

keberlanjutan ini mengedepankan tiga hal penting 

yakni kesejahteraan, sosial dan lingkungan 

(Menna, 2019). Ketiga hal ini memerlukan 

sinergitas untuk dikolaborasikan secara terus 

menerus untuk memberikan manfaat jangka 

panjang.   

Pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan di daerah kepulauan membutuhkan 

pendekatan yang holistik dan inovatif. 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, peran 

inovasi dalam transformasi ekonomi kepulauan 

menunjukkan potensi besar untuk mempercepat 

pembangunan yang berkelanjutan di wilayah-

wilayah tersebut. 

Tabel 2, 

Implikasi Utama Penelitian Transformasi 
Ekonomi Kepulauan 

Implikasi 

Utama 

Aktor Utama Rekomendasi 

Kebijakan dan 

Program 

Penguatan

Ekosistem 

Inovasi 

• Pemerintah 

daerah 

• Lembaga 

riset 

• Sektor 

swasta 

• Masyarakat 

sipil 

• Investasi dalam 

infrastruktur TIK 

(Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi) 

• Fasilitasi akses 

modal dan SDM 

(Sumber Daya 

Manusia) 

berkualitas 

• Meningkatkan 

kerja sama antar 

stakeholder 

(pemangku 

kepentingan) 

• Mendukung 

pengembangan 

inovasi lokal 
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Diversifik

asi 

Ekonomi 

• Pemerintah 

daerah 

• Lembaga 

riset  

• Sektor 

swasta 

• Masyarakat 

sipil 

• Mengembangkan 

sektor baru 

seperti energi 

terbarukan, 

teknologi hijau, 

dan industri 

kreatif 

•  Mendukung 

UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil, 

dan Menengah) 

dan 

kewirausahaan 

• Meningkatkan 

infrastruktur 

penunjang 

sektor-sektor 

baru 

Penguatan

Kapasitas 

Masyarak

at Lokal 

• Pemerintah 

daerah 

• Lembaga 

riset  

• Sektor 

swasta 

• Masyarakat 

sipil 

• Investasi dalam 

pendidikan dan 

pelatihan 

keterampilan 

• Pemberdayaan 

perempuan dan 

kelompok rentan 

• Promosi 

kemitraan usaha 

kecil dan 

menengah 

Integrasi 

Aspek 

Lingkung

an dan 

Sosial 

• Pemerintah 

daerah 

• Lembaga 

riset 

• Sektor 

swasta 

• Masyarakat 

sipil 

• Perlindungan 

dan pengelolaan 

sumber daya 

alam 

berkelanjutan 

• Pengurangan 

risiko bencana 

• Pemulihan 

ekonomi 

berbasis 

masyarakat 

setelah bencana 

• Kebijakan dan 

program yang 

inklusif dan 

ramah 

lingkungan 

Sumber:Data diolah penulis, 2024. 

 

Dengan menerapkan rekomendasi-

rekomendasi ini, diharapkan dapat terwujud 

transformasi ekonomi kepulauan yang inklusif, 

berkelanjutan, dan menghasilkan manfaat bagi 

semua lapisan masyarakat. Namun, untuk 

mencapai hal ini, diperlukan komitmen dan kerja 

sama yang kuat dari semua pemangku 

kepentingan serta dukungan yang berkelanjutan 

dari tingkat lokal hingga nasional. 

IV. KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, peran inovasi dalam 

transformasi ekonomi kepulauan telah menjadi 

titik fokus utama. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa inovasi memiliki potensi 

besar untuk menjadi pendorong utama dalam 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif 

dan berkelanjutan di daerah kepulauan. Melalui 

pendekatan yang holistik dan inklusif, serta kerja 

sama antar stakeholder yang kuat, berbagai 

tantangan yang dihadapi oleh daerah kepulauan 

dapat diatasi dengan lebih efektif. Implikasi dari 

penelitian ini memiliki dampak yang luas dan 

mendalam. Pertama, penelitian ini telah 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

peran inovasi dalam konteks transformasi 

ekonomi kepulauan. Hal ini memberikan landasan 

yang kuat bagi pengembangan kebijakan dan 

strategi pembangunan yang lebih efektif dan 

berkelanjutan di daerah-daerah kepulauan di 

seluruh dunia. Kedua, penelitian ini juga 

menyoroti pentingnya memperkuat ekosistem 

inovasi dan mendiversifikasi sektor ekonomi di 

daerah kepulauan. Dengan mendukung 

pengembangan inovasi lokal dan mengurangi 

ketergantungan pada sektor-sektor ekonomi 

tertentu, daerah kepulauan dapat meningkatkan 

ketahanan ekonomi dan menciptakan peluang 

yang lebih luas bagi pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif. 

Ketiga, penelitian ini menegaskan perlunya 

pemberdayaan masyarakat lokal dan integrasi 

aspek lingkungan dan sosial dalam setiap 

kebijakan pembangunan. Dengan memperkuat 

kapasitas masyarakat, melindungi lingkungan, 

dan mempromosikan inklusi sosial, daerah 

kepulauan dapat mencapai pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan sambil memastikan 

keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan 

sosial. Dengan demikian, kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi 

ekonomi kepulauan yang inklusif dan 

berkelanjutan bukanlah hal yang mustahil untuk 
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dicapai. Dengan komitmen, kerja keras, dan kerja 

sama antarstakeholder yang berkelanjutan, daerah 

kepulauan dapat menjadi model pembangunan 

ekonomi yang berhasil, yang menghasilkan 

manfaat bagi semua lapisan masyarakat dan 

menjaga kelestarian lingkungan untuk generasi 

mendatang. 

Semoga temuan dan rekomendasi dari 

penelitian ini menjadi landasan yang berharga 

bagi upaya pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan di daerah kepulauan di masa depan. 
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